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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

 Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

di SMK Negeri 2 Kota Gorontalo yang mengkaji tentang otonomi sekolah dalam 

penguatan pendidikan  karakter siswa di SMK Negeri 2 Kota Gorontalo, maka 

peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Otonomi sekolah merencanakan program penguatan karakter siswa di SMK 

Negeri 2 Kota Gorontalo berada pada kategori  baik, artinya bahwa perencanaan 

oleh pihak sekolah SMK Negeri 2 Kota Gorontalo telah dilakukan dengan baik 

yakni dengan melibatkan semua warga sekolah dalam penguatan karakter siswa 

melalui mata pelajaran serta  kegiatan-kegiatan lainnya, seperti: kegiatan 

Pramuka, volley ball, sepak bola, kesenian dan lain sebagainya. 

2. Otonomi sekolah melaksanakan program penguatan karakter siswa di SMK 

Negeri 2 Kota Gorontalo berada pada kategori sangat baik, artinya bahwa adanya 

pelaksanaan yang baik dari semua program sekolah yang direncanakan oleh 

pemerintah dan juga warga sekolah 

3. Otonomi sekolah mengevaluasi program penguatan  karakter siswa di SMK 

Negeri 2 Kota Gorontalo berada pada kategori sangat baik, artinya bahwa pihak 

sekolah melakukan monitoring dan evaluasi atas semua kegiatan yang 

dilaksanakan terkait dengan penguatan  karakter siswa . 
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4. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dinas Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan kepada pemerintah agar 

memperhatikan sekolah-sekolah Negeri agar kedepan skolah negeri dapat menjadi 

lebih baik dan berkarakter.. 

2. Kepala Sekolah 

  Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan tanggung jawab  yang lebih 

besar kepada guru-guru  PNS agar lebih memperhatikan perilaku  siswa untuk 

lebih menguatkan lagi karakter yang di milikinya. 

3. Peneliti 

peneliti dapat memperluas wawasan yang berkaitan dengan otonomi sekolah 

dalam penguatan pendiidikan karakter siswa sehingga menjadi acuan dalam 

penelitian lanjutan. 
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